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ABSTRAK

SITT ASMAK, Pembinaan Profesionalisme Guru oleh Kepala Sekolah di
MTsN Purworejo. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis
tentang pelaksanaan pembinaan profesionalisme guru oleh kepala sekolah di MTsN
Purworejo serta kendala-kendala yang dihadapi. Hasil penelitian ini diharapkan akan
dapat dipergunakan sebagai sumbangan pemikiran untuk perbaikan dan peningkatan
mutu pendidikan serta sumbangan pengetahuan tentang pembinaan profesionalisme
guru. Selain itu juga dapat sebegai pertimbangan dalam menentukan program
pembinaan profesionalisme guru yang tepat dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan di MTsN Purworejo.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar MTsN
Purworejo. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi, wawancara,
dokumentasi, kuesioner. Analisa data dilakukan dengan memberikan makna terhadap
data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. Untuk

BB Y f ,
data vang bersifat kualitatif dianalisa dengan menggunakan rumus P = N x 100%

Hasil penelitian menujukkan bahwa tujuan pembinaan profesionalisme guru
agar dapat mengetahui lingkungan seputar pendidikan khususnya MTsN. Sedang
tujuan secara khusus adalah untuk melaksariakan tugas dengan baik sesuai dengan
prinsip-prinsip yang ada dalam pendidikan. Teknik-teknik yang digunakan adalah
kunjungan kelas, pertemuan individu, rapat guru, pertemuan orientasi guru baru.
Faktor-faktor pendukung pembinaan profesionalisme guru adalah adanya kerjasama
vang baik, dan saling menghormati antarsesama guru, siswa, kepala sekolah, serta
pengawas sekolah, serta adanya semangat kekeluargaan. Selain itu juga semangat
kekeluargaan tinggi serta kedisiplinan dalam mengemban tugas yang dijalankan
dengan penuh Tasa tanggung jawab.  Adapun faktor  penghambatnya berupa
terbatasnya dana yang tersedia, sarana. dan, prasarana yang kurang memadai,
kemampuan dasar guru yang sifatnya heterogen, serta knrangnya kerjasama dengan
instansi terkait.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Isti‘lah
Untuk menjaga kemungkinan-kemungkinan terhadap berbagai penafsiran
yang tidak sejalan dengan yang penulis maksudkan, dari skripsi yang berjudul
“PEMBINAAN PROFESIONALISME GURU OLEH KEPALA SEKOLAH DI
MTSN PURWOREJO”, maka ada baiknya penulis memberikan penegasan istilah
yang dipergunakan dalam judul tersebut. Adapun istilah-istilah yang sekiranya
_perlu dipertegas adalah:
1. - Pembinaan
Pembinaan diartikan sebagai usaha, tindakan dan_ kegiatan yang
dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna memperoleh hasil yang
lebih baik.! Pembinaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha
yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kemampuan guru.
2. Profesionalisme
Profesionalisme berarti sudtu / pandangan baf\wa suatu keahlian
diperlukan dalam pekerjaan tertentu yang mana keahlian itu diperoleh
melalui pendidikan atau latihan khusus.* Menurut Ahmad Tafsir dalam

bukunya profesionalisme diartikan sebagai paham yang mengajarkan bahwa

! pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta

" Balai Pustaka, 1990), him. 117,
2 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), him.105.



setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang profesional.’ Maka yang
dimaksud profesionalisme dalam penelitian ini adalah séperangkat fungsi dan
tugas dalam lapangan pendidikan berdasarkan keahlian yang diperoleh
melalui pendidikan dan latihan khusus di bidang pekerjaan yang mampu
menekuni bidang profesi selama hidupnya.
3. Guru
Guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya,
profesinya) mengajar. Menurut Roestiyah guru adalah orang yang berdiri di
depan kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan.’. Guru yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah seseorang yang membimbing belajar siswa di
sebuah lembaga pendidikan formal untuk peningkatan kemampuan dan
kemauan dalam belajar siswa di MTsN Purworejo.
4. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diartikan sebagai orang (guru) yang memimpin suatu
sekolah.’ Kepala sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seorang
guru yang meémimpin suatu'lembaga pendidikan dan pengajaran di MTsN
Purworejo. \
5. MTsN Purworejo
MTsN Purworejo adalah lembaga pendidikan dan pengajaran tingkat

pertama di bawah naungan Departémen Agama yang mengajarkan mata

3 Ahmad Tafsir, Zlmu Pendidikan dalam Perspektif Jslam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004) hlm 107.
* Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Op.cit, him, 288
S Roestiyah, Masalah-masalah lmu Kegurnaan, (Jakarta: Bina Aksara, 1985), him. 176.
§ Depdikbud, Op.cit, him. 421. : .



pelajaran agama dan juga mata pelajaran umum yang terletak di wilayah
kabupaten Purworejo.

Dari beberapa istilah yang telah penulis tegaskan di atas, yang
dimaksud dengan pembinaan profesionalisme guru adalah suatu pembinaan
yang diberikan kepada guru dengan mengutamakan pelayanan profesi
berdasarkan kebutuhan guru di lapangan dalam rangka meningkatkan mutu

pendidikan di MTsN Purworejo.

B. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peranan pentinlg
dalam mewujudkan keberhasilan pembangunan negara, khususnya dalam dunia
pendidikan. Menurut Undang-Undang RI No. 20 Th 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bahwa fungsi pendidikan adalah mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
" dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan serta
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi'manusia- yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakﬁlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi- warga negara yang demokratis Iserta bertanggung

jawab.7 |
MTsN Purworejo merupakan leinbaga pendidikan di bawah naungan

Departemen Agama yang mengajarkan bidang agama dan ilmu pengetahuan

umum. Untuk meningkatkan kualitas hasil pendidikan serta efisien dan

7 Undang-Undang Sisdiknas Th 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), Bab 1l Pasal 3.



efektivitas penyelenggaraan pendidikan diperlukan pelaksanaan administrast
yang baik dan guru-guru yang berkompeten dalam bidangnya.

Sebagai sekolah Islam MTsN Purworejo mempunyai tanggung jawab
untuk menjadikan anak didiknya menjadi manusia yang berkepribadia‘m muslim
sebagaimana tujuan pendidikan Islam.Selain mengajarkan bidang pendidikan
agama Islam juga ditambah dengan pengetahuan umum yang sama dengan
sekolah menengah pertama lainnya Dengan demikian anak didik dapzlit
memperoleh pengetahuan agama dan juga pengetahuan umum.

Secara akademik tidak semua guru di MTsN Purworejo berasal dari
_lembaga pendidikan keguruan.Dari segi penguasaan ilmu, kemampuan mereka
tidak diragukan lagi tetapi secara teori mereka tidak memiliki pengetahuan dan
ketrampilan khusus yang diperoleh dari lembaga keguruan yang merupakan salah
satu syarat profesional yang harus dimiliki oleh guru.

Guru merupakan figur sentral dalam p;:nyelengéraan pendidikan,karcna
guru adalah sosok yang sangat diperlukan untuk memacu keberhasilan peserta
didiknya.Betapapun baiknya kurikulum yang dirancang,namun pada akhirnya
keberhasilan para siswa sangat tergantung pada pertanggungjawaban guru dalam
melaksanakan tugasnya.Perkembangan ilmu ‘pengefahuan ldalam kehidupan
masyarakat penuh dengan tuntutan dari berbagai sektor sangat berpengaruh
ter_hadap kehidupan sekolah.Untuk melaksanakan profesinya- guru sangat
memerlukan aneka ragam pengetahuan dan ketrampilan guru yang memadai

sesuai dengan tuntutan zaman.



Agar sukses dalam menjalankan tugas,guru harus memiliki seperangkat
kemampuan baik dalam bidang yang akan disampaikan,‘maupun kemampuan
untuk menyampaikan bahan itu agar mudah diterima oleh peserta didik. Adapun
kemampuan yang harus dimiliki kaitannya membina anak didik meliputi
kemampuan mengawasi,membina,dan mengembangkan kemampuan siswa baik
personil,profesional maupun sosial.

Untuk meningkatkan mutu sekolah pada kenyataannya banyak komponen
yang terkait dan masing-masing komponen memiliki peranan yang penting.
Komponen-komponen yang menentukan keberhasilan dan mutu pendidikan
terdiri dari guru, murid, kurikulum, sarana dan prasarana serta pengetahuan.

Usaha meningkatkan kualitas pendidikan diawali dengan peningkatan
kualitas proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar merupakan kegiatan
utama di sekolah serta menjadi ciri khas organisasi yang membedakan dengan
organisasi lain.

Dalam kegiatan belajar mengajar guru merupakan faktor yang paling
penting dari beberapa faktor yang mempengaruhi- hasil ‘belajar siswa. Itulah
sebabnya maka tidak satupun negara yang tidak-memperhatikan pengadaan dan
pengembangan kualitas guru. ‘Seorang’ guru . harus memiliki seperangkat
kompetensi untuk melakukan tugas mengajar.

Tugas guru pada umumnya cukup kompleks sehingga baik pendidikan pra
jabatan maupun selama berada dalam pekerjaannya dituntut sejumliah
pengetahuan dan seperangkat ketrampilan tentang jabatannya. Guru dituntut

untuk melaksanakan berbagai tugas edukatif dan tugas administratif. Setiap guru



memiliki kelebihan dan keterbatasan kemampuan dalam melaksanakan tugasnya,
hal ini ditentukan oleh latar belakang pengetahuan, ketrampilan maupun
motivasinya. Kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya dapat ditingkatkan
melalui pembinaan atau supervisi secara teratur dan terencana.

Upaya pemerintah untuk selalu meningkatkan kualitas guru telah
dilakukan sejak Indonesia merdeka. Salah satu upaya yang ditempuh pemerintah
adalah dengan adanya supefvisi pendidikan di sekolah. Adanya supervisi
pendidikan sebagai upaya pembinaan profesionalisme guru, setelah guru sece‘tr{\a
formal berada dalam pos;sinya sebagai guru bukan calon guru merupakan suatu
“yang sangat membanggakan dan perlu mendapat dukungan sebab pembinaan
profesionalisme guru melalui supervisi pendidikan tersebut dimaksudkan untuk
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan guru dalam melaksanakan tugas
pokoknya.

Guru yang mau aktif mengembangkan profesinya akan memperoleh dua
keuntungan yaitu dapat meningkatkan kemampuan dan kualitas guru sebagai
tenaga pendidikan juga dapat memperoleh angka kre&it untuk keperluan kenaikan
pangkat jabatan—guru. Pembinaan profesionalisme guru. dilakukan untuk
- meningkatkan kualitas ~proses belajar. mengajar. = Dengan pembinaan
profesionalisme guru diharapkan kemampuan guru semakin meningkat demi

tercapainya tujuan pendidikan yang telah direncanakan sebelumnya.



C.

Rumusan Masalah

Untuk memudahkan pemecahan masalah, khususnya tentang pembinaan

profesionalisme guru oleh kepala sekolah, maka permasalahan tersebut dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana pembinaan profesionalisme guru oleh kepala sekolah di MTsN
Purworejo.

Teknik-teknik apa saja yang digunakan dalam pembinaan profesionalisme

. guru oleh kepala sekolah di MTsN Purworejo.

Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan pembinaan

profesionalisme guru oleh kepala sekolah di MTsN Purworejo.

Alasan Pemilihan Judul

Judul  skripsi  yang  penulis = pilth  adalah “PEMBINAAN

PROFESIONALISME GURU OLEH KEPALA SEKOLAH DI MTSN

PURWOREJO”. Adapun alasan pemilihan judul tersebut adalah:

1.

Guru harus- - peka - terhadap, perkembangan  ilmu. pengetahuan dan
perkerﬁbangan zaman, untuk meningkatkan kualitas = pendidikannya
diperlukan adanya pembinaan profesionalisme guru.

Pembinaan profesionalisme guru yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan agar dapat menghasilkan

output pendidikan yang mampu bersaing dengan sekolah-sekolah lain.



3. Pembinaan profesionalisme guru sebagai tolok ukur keberhasilan pelaksanaan
program pendidikan di sekolah sebagai acuan dalam pelaksanaan program

tahun mendatang.

Tujuan Penelitian
Segala kegiatan yang dilakukan secara sengaja dan terencana, tentu

mempunyai arah tujuan tertentu menuju ke suatu titik akhir. Setiap kegiatan yang
dilaksanakan agar memperoleh sesuatu yang menjadi tujuan penelitian. Adapun
tujuan dari penelitian ini antara lain:
1. Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan pembinaan profesionalisrhe

guru sehingga dapat diambil langkah-langkah yang tepat menuju perbaikan.
2. Untuk mengetahui teknik-teknik pembinaan profesionalisme guru di MTsN

Purworejo.
3. Untuk mengetahui tentang faktor pendukung serta penghambat dalam

pelaksanaan pembinaan profesionalisme guru di MTsN Purworejo.

Kegunaan Penelitian
Penelitian tentang pelaksanaan pembinaan profesionalisme guru oleh
kepala sekolah diharapkan memiliki kegunaan antara lain:
1. Sebagai sumbangan pemikiran untuk perbaikan dan peningkatan mutu
pendidikan  serta  sumbangan | pengetahuan  tentang  pembinaan

profesionalisme guru.



2. Sebagai pertimbangan dalam menentukan  program  pembinaan

profesionalisme guru yang tepat dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan

di MTsN Purworejo.
3. Sebagai tambahan pengetahuan bagi penulis tentang pelaksanaan pembinaan

profesionalisme guru.

Tinjauan Pustaka

Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Pembinaan Profesionalisme

Guru oleh Kepala Sekolah di MTsN Purworejo” telah ada beberapa penulis yang
mengambil topik yang sama di antaranya penelitian tentang “Pelaksanaan
Supervisi sebagai Upaya Pembinaan Peningkatan Kompetensi Guru PAI SD di
Kabupaten Bantul” dalam rangka meningkatkan kualitas belajar mengajar yang
dijalankan oleh guru. Skripsi tersebut ditulis oleh Ika Fitriyati yang lulus tahun
2002. Skripsi lain yang senada ialah yang ditulis oleh Siti Nuryani yang lulus
tahun 1995 dengan judul “Upaya Penilik Pendqis dalam Meningkatkan Profesi
| Guru Agama SD di Kecamatan Teras Boyolali.” Penelitian ini membahas tentang
upaya pengawas. pendidikan agama Islam | dalam meningkatkan profesi gurd
agama. Kedua skripsi tersebut mengambil subyek penelitian beberapa sekolah
dasar di suatu kabupaten tertentu. Sedang skripsi yang ketiga:l juga membahas
masalah ini adalah « Peranan Kepala Madrasah sebagai Supervisor Pendidikan
dalam Meningkatkan Kompetensi Profe&ional Guru di MTs Hasyim Asyari
Bangsri Jepara” yang ditulis oleh Ellif Zuli Astuti lulus tahun 2001 Pembahasan
dalam skripsi ini difokuskan pada suatu bagian atau kegiatan yang dilakukan oleh

kepala madrasah  sebagai scorang supervisor pendidikan dalam rangka
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meningkatkan kompetensi profesional guru serta peran dan upaya yang dilakukan
kepala madrasah dalam melaksanakan pembinaan profesi.

Dalam pembahasan skripsi ini penulis lebih menekankan pada masalah
pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah sebaga supervisor dalam
pendidikan untuk meningkatkan taraf profesionalisme guru beserta usaha-usaha
yang dilakukannya untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Selain hal tersebut
perlu diketahui bahwasanya kepala sekolah MTsN Purworejo periode sekarang,
dahulu adalaﬁ staf pengajar di sekolah tersebut. -

Adapun buku yang menjadi acun penulis antara lain: Profil Pendidik
Profesional olch Prof. Drs. Piet A. Sahertian. Dalam buku terscbut menjelaskan
bahwa guru harus mengenal status, tugas, tanggung jawab, serta perannya
sebagai pendidik. Oleh karena pentingnya peranaan guru maka mereka hrus
memiliki kompetensi personal, profesional, dan sosial. Guru yang profesional
memiliki tingkat keahlian, tanggung jawab dan kesejawatari. Piet Sahertian
_ menitikberatkan pada aspek kualifikasi kompetensi'dan lebih condong kearah
pendidikan barat- Buku tersebut tidak menjelaskan konsep profesio'nalitas guru
dalam pandang‘an pendidikan Islam tetapi hanya secara umum saja menjelaskan
tentang guru profesional yang tertuang dalam bab Il dan bab V. Pembinaan
Guru di Indonesia oleh Drs. Ali Imron, M.Pd. yang membahas tentang hal-hal
‘konseptualt mengenai pembinaan guru serta bagaimana pembinaan gurt
dilaksanakan.. Buku ketiga yang menjadi acuan penulis adalah Profesi Keguruan
oleh Prof. Soetjipto dan Drs. Raflis Kosasi, M.Sc. yang menjelaskan bahwa

untuk memegang jabatan guru hendaknya memiliki kualifikasi tertentu. Sebab
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guru merupakan profesi yang menuntut keprofesionalan. Dalam buku tersebut

ada dua bab yang perlu dicermati yaitu bab II yang membahas tentang konsep

profesi guru‘ dan bab I1I mengenai sikap profesional keguruan dan pengetahuan .

Ketrampilan, sikap profesional adalah suatu keharusan untuk dimiliki bagi setiap

guru. Namun dalam buku tersebut ‘hanya meliputi pengertian profesi keguruan,

syarat dan kode etik.

H. Kerangka Teori

1. Pengertian Profesi

t

Menurut Hornby yang dikutip oleh Roestiyah didefinisikan sebagai

occuption, example one requiring advanced education and special training.

Profesi adalah suatu pekerjaan yang memerlukan pendidikan dan latihan yang

lanjut dan khusus.® Profesi pada hakikatnya adalah suatu pernyataan atau

suatu janji terbuka (fo profess artinya menyatakan), yang menyatakan bahwa

seseorang itu mengabdikan dirinya pada suatu jabatan atau pelayanan karena

orang tersebut terpanggil untuk menjabat pekerjaan tersebut.”

Menurut Ormnstein dan Levin .yang, dikutip oleh Soetjipto dan

Raflis Kosasi, profesi adalah jabatan yang:

a.

S

)

g.

Melayani masyarakat merupakan karir yang dilaksanakan sepanjang
hayat.

Memerlukanbidang ilmu dan ketrampilan tertentu. -

Menggunakan hasil penelitian dan aplikasi dari teori ke praktek.
Memerlukan penelitian khusus.

Terkendali berdasarkan hsens1 baku dan atau mempunyai persyaratan
masuk.

Otonomi dalam membuat keputusan tentang ruang hngkup kerja
tertentu.

Menerima tanggung jawab terhadap keputusan yang diambil
Mempunyai komitmen terhadap jabatan dan klien.

8 Roestiyah op.cit, hlm. 170.
9 Piet A. Sahertian, Profil Pendidik Profesional, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), him. 26.
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i.  Menggunakan administrator untuk mempermudah profesinya

Mempunyai organisasi yang diatur oleh anggota profesi sendiri.

Mempunyai asosiasi profesi dan atau kelompok elit untuk mengetahui

dan mengakui keberhasilan anggotanya.

Mempunyai kode etik

m. Mempunyai kadar kepercayaan yang tinggi dari publik dan
kepercayaan dari setiap anggotanya.

n. Mempunyai status sosial dan ekonomi yang tinggi. 10

o

Yt

Dari pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa profesi
adalah suatu pekerjaan yang memerlukan latihan lanjut dan latihan khusus
memerlukan bidang ilmu dan ketrampilan tertentu, merupakan Kkarir
sepanjang hayat, menggunakan hasil penelitian dan aplikasi dari teori ke
praktek terkendali berdasarkan lisensi baku, otono,mi dalam membuat
keputusan, menerima tanggung jawab terhadap keputusan yang diambil,
mempunyai  komitmen terhadap jabatan dan klien, menggunakan
administrator untuk mempermudah profesinya, mempunyai organisasi yang
diatur oleh anggotanya, mempunyai kode etik dan berstatus sosial tinggi.

Menurut  Mukhtar Lutfi dalam bukunya Syafrudin  Nurdin
menyebutkan ada delapan kriteria yang harus dipenuhi oleh suatu pekerjaan
agar dapat disebut sebagai profesi yaitu:

a. Panggilan hidup yang sepenuh waktu
b. Pengetahuan dan kecakapan/keahlian
c. Kebakuan yang universal

d. 'Perigabdian

e. Kecakapan diagnostik dan kompetensi aplikatif

' Sotjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: Pusat Perbukuan Depdikbud
dengan Rineka Cipta, 1999), him.15-16.
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f.  Otonomi
g. Kode etik
h. Klien "'
Khusus untuk jabatan guru, National Education Association (NIE4)

yang dikutip oleh Soetjipto dan Raflis Kosasi menyarankan kriteria berikut:

a. Jabatan yang melibatkan kegiatan intelektual

b. Jabatan yang menggeluti suatu batang tubuh ilmu yang khusus.

c. Jabatan yang memerlukan persiapan profesional yang lama.

d. Jabatan yang memerlukan “latithan dalam jabatan” yang
berkesinambungan

e. Jabatan yang menjanjikan karier hidup dan keanggotaan yang
permanen.

f. Jabatan yang menentukan baku (standarnya) sendiri.

g. Jabatan yang lebih mementingkan layanan di atas keuntungan pribadi.

h. J abatlazn yang mempunyai organisasi profesional yang kuat dan terjalin
erat.

Seseorang yang disebut sebagai seorang profesional memiliki kriteria
sebagai berikut:

Berpendidikan profesional.

Mengakui dan sadar akan profesinya

c. Menjadi anggota organisasi profesionalnya, yang mendapat
pengakuan pemerintah atau masyarakat. -

d. Mengakui dan melaksanakan kode etik profesional yang tampak pada
usaha untuk pengembangan profesi dan ilmu, pengembangan diri
serta mengakui dan menghormatl norma-norma masyarakat.

e. Pengembangan diri dan profesi ini bukan karena tekanan dari luar
maupun karena ‘profesi/ itu, melalnkan timbul * dari diri yang
bersangkutan.

f. Mengikuti dan berpartisipasi dengan, memanfaatkan alat komunikasi
dengan antar anggotanya maupun dengan lembaga di luar organisasi
‘profesionalnya.

g. Dapat bekerja sama dengan anggota maupun organisasi profesmna]

lain baik sebagai individu maupun di dalam rangka organisast. 13

=l

"' Syafrudin Nurdin dan M. Basyirudin Usman, Guru Profesional dan Implementasi
Kuruikulum, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002) hlm. 16-17.

2 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Op.cit, him. 18

3 Roestiyah Op.cit, him. 174-175.
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Dari uraian di atas dapat disimp:ulkan béhwa seorang pendidik
profesional adalah seorang yang memiliki pengetahuan, ketrampilan dan
sikap profesional, yang mampu dan setia mengembangkan profesinya,
menjadi anggota organisasi profesional pendidikan, memegang teguh kode
etik profesinya; ikut serta di dalam mengkomunikasikan usaha
pengembangan profesi dan bekerja sama dengan profesi lain.

Memasuki abad 21 tugas guru semakin berat. Masyarakat saat ini
memiliki karakteristik teknologi yang dapat mengubah cara hidup manusia,
berbeda dengan waktu dulu. Dalam menghadapi tantangan globalisasi
diperlukan guru yang mempunyai profesionalitas tinggi. H. A. R. Tilar
mengemukakan empat ciri utama seorang guru profesional yaitu:

a. Memiliki kepribadian yang matang dan berkembang.

b. Mempunyai ketrampilan membangkitkan minat peseita didik.

c. Memiliki penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kuat.
d. Sikap profesionalnya berkembang secara berkesinambungan. ™

Sebagai pekerja profesional kemampuan. guru perlu terus dibina dan
dikembangkan.” Hal 'ini disebabkan adanya.kemajuan iptek sehingga guru
dituntut untuk dapat serta menguasai. ilmu pengetahuan dan teknologi.
Jabatan guru merupakan suatu proses yang dalam penerapannya memerlukan

pengembangan dan peningkatan diri.

" Suyanto dan M.S Abbas, Wajah dan Dinamika Pendidikan Anak Bangsa, (Yogyakarta:
Adicita, 2001), him. 145 '
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2. Pengertian Pembinaan Profesionalisme Guru

Guru merupakan orang yang berwenang dan bertanggung jawab
terhadap pendidikan siswa-siswa baik secara individual maupun klasikal.
Seorang guru harus mempunyai kecakapan dan ketrampilan dalam mengelola
kegiatan pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas 'guru yang memiliki
kemampuan, pengetahuan, wawasan, ketrampilan, kreativitas, komitmen,
Apengabdian, serta disiplin ‘guru dalam upaya meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologt,
maka diperlukan pembinaan terhadap profesionalisme guru.

Menurut Ali Imron pembinaan guru diartikan sebagai serangkaian
usaha bantuan yang bewujud layanan profesional yang dilakukan oleh kepala
sekolah, penilik sekolah dan pengawas serta pembina lainnya untuk
meningkatkan proses dan hasil belajar.”” Jabatan guru merupakan suatu
profesi, yang dalam penerapannya di masyarakat selalu menuntut
pengembangan. Hal ini bertujuan agar guru dapat menempati posisi dan
kedudukan sebagaimana mestinya.

Pembinaan sering dikaitkan dengan-supervisi. Supervisi adalah suatu
proses yang dirancang secara khusus untuk membantu para guru dan
supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari di sekolah, agar dapat
menggunakan pengetahuan dan kemémpuannyq untuk memberikan layanan

yang lebih baik pada orang tua peserta didik dan sekolah serta berupaya

15 Ali Imron, Pembinaan Guru di Indonesia, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1995), him. 9
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1® Menurut

menjadikan sekolah sebagai masyarakat belajar yang lebih efektif.
Boardman yang dikutip oleh Sardjuli, supervisi adalah suatu usaha
menstimulir, mengkoordinir dan membimbing secara kontinu pertumbuhan
guru-guru di sekolah baik secara individual maupun secara kolektif, agar
lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi
pengajaran, dengan demikian mereka bisa menstimulir dan membimbing
pertumbuhan tiap murid secara kontinu, serta mampu lebih cakap
berpartisipasi dalam masyarakat.17

Berdasarkan uraian tersebut diatas, pada hakikatnya supervisi
merupakan usaha mengkoordinir serta membimbing pertumbuhan guru-guru
di sekolah agar dapat lebih efektif dalam melaksanakan tugasnya sebage}i
pendidik dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.

3. Tujuan Pembinaan Profesionalisme Guru.

Tujuan pembinaan guru adalah untuk meningkatkan proses dan hasil
belajar melalui pemberian bantuan yang terutama bercorak layanan
profesional kepada gum.]8 Dalam’ rumusan yaﬁg lebih rinci, Djajadisastra
mengemukakan tujuan pembinaan guru atau supervist sebagai berikut:

Memperbaiki tujuan khusus mengajar guru‘dan belajar siswa.
Memperbaiki materi (bahan) dan kegiatan belajar mengajar.
Mempe_rbaiki metode, yaitu cara mengorganisasi kegiatan belajar
mengajar. :

‘Memperbaiki penilaian atas media
Memperbaiki penilaian proses belajar mengajar dan hasilnya

Memperbaiki pembimbingan siswa atas kesulitan belajar.
Memperbaiki sikap guru atas sikapnya.

oo

-0 o

o<

16 £ Mulyasa,Menjadi Kepela Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS dan
* KBK, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), him 111

17 Sardjuli, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, ( Solo : Era Intermedia, 2001), him 95 — 96

% Ali Imron, Op.cit, him. 12
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Berdasarkan tujuan-tujuan tersebut sangatlah jelas bahwa

supervisi atau pembinaan guru bertujuan sebagai berikut:

a.

Memperbaiki proses belajar mengajar.

b. Perbaikan tersebut dilakukan melalui pembinaan profesional.
c.
d

Yang melakukan pembinaan adalah pembina

Sasaran pembinaan tersebut adalah guru atau orang lain yang ada
kaitannya

Secara jangka panjang maksud pembinaan tersebut adalah
memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan pendldlkan

4. Jenis-jenis Ketrampilan Pembinaan Guru

Menurut Alfonso yang dikutip oleh Ali Imron ada tiga jenis

ketrampilan pembinaan profesi guru yaitu ketrampilan teknis (technical

skills), ketrampilan managerial (managerial skills),dan ketrampian manusiawi

(human skills) *°

@ a0 TP

Ketrampilan teknis pembinaan guru meliputi hal-hal sebagai berikut:

Menetapkan kriteria untuk menyeleksi sumber-sumber pengajaran.
Mendayagunakan sistem kunjungan/observasi kelas
Mendayagunakan rapat supervisi pengajaran

Merumuskan tujuan pengajaran secara jelas

Mengaplikasikan hasil-hasil penelitian .

Mengembangkan langkah-langkah evaluasi

Mendemonstrasikan ketrampilan-ketrampilan mengajar.

Ketrampilan managerial meliputi hal-hal sebagai berikut:

RTS BRSSO 00 TP

Mengenal ¢iri-citi masyarakat

Mengasesi kebutuhan-kebutuban guru
Menerapkan prioritas pengajaran
Menganalisa lingkungan pendidikan
Memanfaatkan sistem perencanaan pend1d1kan
Memonitor dan mengontrol kegiatan guru
Melimpahkan tanggung jawab

Mengelola waktu ‘
Mengalokasikan sumber-sumber pengajaran
Mengurangi ketegangan guru-guru
Mendokumentasikan kegiatan pengajaran.

9 Ibid, him. 12-13
2 Jbid, him. 85 \
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Ketrampilan-ketrampilan manusiawi meliputi hal-hal sebagai berikut:
Merespon perbedaan individu guru
Mengenali kekuatan dan kelemahan guru
Mengklasifikasi nilai-nilai.
Menspesifikasi persepsi
Membuat komitmen tentang tujuan yang disepakati
Menyelenggarakan diskusi kelompok
Mendengarkan
Melaksanakan pertemuan
Mengadakan interaksi secara bersama-sama
Mengadakan interaksi secara lugas tetapi tegas
Memecahkan konflik
Membangkitkan kerja sama
. Menjadikan diri sebagi model atau contoh.’
Ketiga ketrampilan diatas merupakan kemampuan yang dapat

5 AT R MO A0 TP

dijadikan oleh seorang pembina untuk merespon terhadap bidang tugasnya
serta menentukan kesuksesan performan seorang pembina.
. Prinsip-prinsip Pembinaan Profesionalisme Guru.

Agar pelaksanaan pembinaan profesionalisme guru tersebut dapat
dilakukan dengan baik, perlu berpedoman pada prinsip-prinsip pembinaan
profesionalisme guru. Dalam hal ini Depdikbud (1986) yang dikutip oleh Ali
Imron mengemukakan prinsip-prinsip pembinaan guru sebagai berikut:
Dilakukanisesuai dengankebutuhan:guru./ :

Hubungan antara guru dengan pembina didasarkan atas kerabat kerja.
Pembina ditunjang sifat keteladanan dan terbuka

Dilakukan secara terus menerus.

Dilakukan melalui berbagai wadah yang ada.

Diperlancar melalui peningkatan koordinasi = dan sinkronisasi

horizontal dan vertikal baik di tingkat pusat maupun daerah.
Menurut Djajadisastra yang dikutip oleh Ali Imron memuat prinsip-

Mmoo a0 o

prinsip positif sebagai berikut:

a. llmiah, vyaitu dilaksanakan secara sistematis, obyektif, dan
menggunakan instrumen.

2 Jbid, him. 86-87
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Kooperatif, artinya terdapat kerjasama yang baik antara pembina dan
guru.

Konstruktif, artinya dalam melaksanakan pembinaan, hendaknya
mengarah kepada perbaikan, apapun perbaikannya dan seberapapun
perbaikannya.

Realistik, sesuai dengan keadaan, tidak terlalu idealistik

Progresif, artinya dilaksanakan maju selangkah demi selangkah
namun tetap mantap.

Inovatif, yang berarti mengikhtiarkan pembaharuan dan berusaha
menemukan hal-hal baru dalam pembinaan.

Menimbulkan perasaan aman bagi guru-guru.

Memberikan kesempatan kepada pembina dan guru-guru untuk
mengevaluasi diri mereka sendiri, ddn menemukan jalan pemecahan
atas kekurangannya.

Adapun prinsip-prinsip negatif pembinaan profesi guru adalah sebagai

berikut:

o e

Pembinaan guru tidak boleh dilaksanakan secara otoriter.

Pembinaan guru tidak boleh mencari-cari kesalahan guru.

Pembinaan guru tidak boleh dilaksanakan berdasarkan tingginya
pangkat.

Pembinaan guru tidak boleh terlalu cepat mengharapkan hasil.
Pembinaan guru tidak boleh dilepaskan dari tujuan pendidikan dan
pengajaran

Pembina tidak boleh merasa dirinya lebih tahu dibandingkan dengan
guru.

Pembinaan guru tidak boleh terlalu memperhatikan hal-hal yang
terlalu._kecil _dalam mengajar sehingga membelokkan maksud
pembinaan. :

Pembina tidak boleh lekas kecewa jika mengalami kegagalan.22

Dalam / pembinaan profesi guru diharapkan - agar menggunakan

prinsip-prinsip positif semaksimal mungkin serta meninggalkan prinsip-

prinsip negatif, sehingga dalam pelaksanaannya mencapai hasil yang

memuaskan.

Islam juga mengenal profesionalisme. Suatu profesi atau pekerjaan di

dalam Islam harus dilakukan semata-mata karena Allah dengan maksud

2 Ibid, him. 14-16
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pekerjaan tersebut semata-mata dilakukan karena Allah. Semua pekerjaan
dilakukan secara profesional dilakukan oleh orang yang ahli akan

menghasilkan hasil yang memuaskan. Dalam hadits telah disebutkan:

(5565lal ) T Ll ph alnd i 1o ¥yl

-

Artinya : “Bila suatu urusan dikerjakan oleh orang yang tidak ahli,
maka tunggulah kehancuran” (H.R. Bukhari)*

Telah jelas bahwa suatu sikap profesional memanglah penting karena
jika suatu urusan dipegang oleh yang bukan profesinya maka urusan itu tidak
akan mencapai suatu tujuan secara sempurna tetapi sebaliknya mungkin juga
akan gagal. Penerapan profesionalisme madrasah harus dimulai pada tingkat
tenaga pengajar di madrasah. Profesionalisme dalam Al-Quran Surat Al

An’am ayat 135.

Jw § J:./”/ r,,oﬂ,o/y/oﬂ,n/,'o,i' - o 08 . . - v 0 5.0 o,\oi
Sile & 055 00 ba0lad Ligud € Jolo o aSolSo Jelglasl ooy S8
7 Y y L 08k ﬂ/ o8 . £ G

(\Vﬁtfbﬁ Vi ) Q}otUSM clb}'d.ﬂ

Artinvar, “Hai o kaumku, berbuatlal  sepenuh  kemampuanmu
sesunggunya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan
mengetahui, ~ siapakah ~ (diantara kita)  yang akan
memperoleh hasil 'yang/ baik dari dunia ini sesungguhnya
orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapat
keberuntungan.” (QS. Al Anwam 135).*

t

2 Ahmad Tafsir, Op.cit, him. (13
% Depag R1, A-Qur'un dan Terjemahnya, (Surabaya Jaya Sakti, 1996), him. 115
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Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwasannya Nabi menyuruh
kepada kaumnya untuk betbuat berdkasarka.n kemampuan yang dimiliki.
Kemampuan yang dimiliki diharapkanl dapat menghasilkén suatu pekerjaan
yang lebih baik.

. Teknik-teknik Pembinaan Profesionalisme Guru.

Agar tujuan pembinaan profesionalisme guru dapat tercapai seoptimal
mungkin maka diperlukan‘ teknik-teknik pembinaan profesionalisme yang
tepat dan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan guru. Ada dua teknik
pembinaan, yaitu teknik individual dan teknik kelompok. Teknik individual
pembinaan profesionalisme guru antara lain:

a. Class Room Visitation
Class room visitation adalah kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh
kepala sekolah pada saat guru sedang mengajar, di kelas.”> Menurut Sardjuli
kunjungan kelas ialah mengamati dan mengobservasi proses belajar mengajar
di kelas.*
Dari kedua, pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kunjungan
kelas adalah kunjungan kepala sekolah atau penilik ke dalam kelas disaat

guru sedang mengajar untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar.

2 Sardjuli, Op.cit, him 113
% Sardjuli, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Solo: Era Intermedia, 2001), him. 13
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b. Intervisitation
Intervisitation adalah kunjungan antar guru-guru di suatu sekolah
maupun antar sekolah dalam rangka belajar dengan jalan saling bertukar
pengalaman tentang tugas mereka.”’
c. Self Evaluation
Self evaluation adalah teknik yang menuntut bahwa guru secara
individual sudah memiliki kesadaran profesional tinggi.”® Menurut Piet A.
Sahertian self evaluation adalah melihat kemampuan diri sendiri dalam
menyajikan bahan pelajaran.29 Teknik ini diharapkan dapat membantu guru
dalam mengembangkan dan membantu guru dalam pertumbuhannya.
d.Individual Conference
Individual conference ialah pertemuan percakapan, dialog atau tukar
pikiran antara kepala sekolah dan guru-guru mengenai usaha peningkatan
kemampuan profesional.30 Teknik ini dapat membantu guru menganalisis
proses belajar mengajar yang baru dilaksanakan.

e.Supervisory Bulletin
Supervisory bulletin adalah selebaran berkala terdiri dari beberapa
lembar berisi tulisan mengenai topik-topik tertentu yang berkaitan dengan
proses balajar mengajar“. Bulletin supervisi merupakan alat yang digunakan
untuk menambah wawasan kepada guru-guru tentang hal-hal yang berkaitan

dengan proses belajar mengajar.

2" Hariwung, Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Depdikbud, Dirjen Dikti, 1989), hlm. 152
*8 Ibid, him. 154
. 29 piot A Sahertian dan Frans Mataheru, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan ( Surabaya
- Usaha Nasional, 1981), him. 81
39 Ali Imron, Op.cit, him 92
3! Ibid, him. 97
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f.Profesional Reading
Profesional reading ialah salah satu cara yang digunakan oleh
masyarakat dewasa ini dalam memperkaya pengetahuan dan pandangan
secara individual®®. Teknik ini dapat menambah pengetahuan dan ide dalam
meningkatkan kreativitas guru.
g.Profesional Writing
Profesional writing adalah membuat karya tulis profesional untuk
menumbuhkan kreativitas yang tinggi dan didukung oleh perkembanga‘n
yang sudah lanjut®.
Adapun teknik yang bersifat kelompok adalah sebagai berikut:
a. Teacher Meeting
Teacher meeting adalah suatu bentuk berkomunikasi yang sudah
umum dikenal oleh 'setiap lapisan masyarakat3 4 Di dalam rapat guru
dapat dipecahkan bersama tentang permasalahan dalam proses belajar
mengajar.
b. Orientation Meeting for Teacher
Ofienitdtion fneeting for /teacher | ialah seﬂah satu daripada
pertemuan yang bertujuan khusus mengantar guru-guru untuk memasuki

suasana kerja yang baru. Pertemuan tersebut jﬁga dapat digunakan untuk

merencanakan program sekolah” .

2 Hariwung, Op.cit, him. 157

3 Ibid, him. 158

* Ibid, him. 159

35 piet A. Sahertian dan Frans Mataheru, Op.cit, hlm. 85
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¢. Curriculum Laboratory
Curriculum laboratory menunjukkan kegiatan dan tempat
pertemuan konstruktif individu maupun kelompok dalam merencanakan
dan mengembangkan kurikulum dipimpin oleh kepemimpinan
profesional yang membantu kegiatan dimaksud.”® Menurut Piet A.
Sahertian, curriculum laboratory adalah suatu tempat yang dijadikan
pusat kegiatan dimana guru-guru. memperoleh sumber-sumber materi
untuk menambah pengalaman mereka dalam rangka program inservice
education.”’
d. Committee
Committee adalah suatu kelompok besar atau kecil yang bertugas
memecahkan masalah atau tugas khusus dan anggota-anggotanya
ditunjuk atau dipilih.? ® Teknik ini ditujukan agar tercipta kesempatan
bagi guru untuk mendapatkan pengalaman profesional.
e. Profesional Libraries
Profesional libraries berisi buku-buku, ﬁajalah, brosur, dan bahan-
bahan-lainnya yang telah diseleksi' dengan teliti mengenai suatu bidang
studi akan sangat memperkaya pengetahuan dan pengalaman guru-guru

¢
sehingga ia tumbuh dalam profesi mengajar.”’

%6 Hariwung, Op.cit, hlm. 166

37 piet A. Sahertian an Frans Mataheru, Op.cit, him. 129
38 Hariwung, Op.cit, him.169

% piet A. Sahertian dan Frans Mataheru, Op.cit, him. 122
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£ Demonsiration Teaching
Demonstration teaching adalah teknik supervisi yang diadakan oleh
supervisot atau oleh guru-gutu untuk memperagakan cata dan prosedur
mengajar yang efektif,sehingga guru-guru yang memiliki kelemahan-
kelemahan mengajar dapat didorong dan ditolong untuk mengadakan
perbaikan mengajar yang diadakannya sendi ri dikelasnya.*
g. Workshop
Workshop adalah suatu usaha untuk mengembangkan kesanggupan
berfikir dan bekerja bersama-sama baik mengenai masalah-masalah
teoritik maupun praktis dengan maksud untuk »me‘ningkatkan kualitas
hidup pada umumnya serta kualitas profesional pada khususnya.*!
h. Field Tips for Staff Personnels
Field tips for staff personnels adalah kunjungan ke objek secara
langsung di lapangan untuk meningkatkan  pengetahuan  dan
pengalaman42
1. Panel or Forum Discussion
Panel lor forum discussion adalah suatu’ bentuk diskusi yang
dipentaskan di 'depan sejumlah partisipan "atau plend'engar, untuk
memecahkan suatu problem dan para peneliti terdiri dari orang-orang

yang dianggap ahli dalam lapangan yang didiskusikan.®?

0 Hariwung, Op.cit, hlm.172
41 piet A. Sahertian dan Frans Mataheru, Op.cit.hlm. 108
2 Hariwung, Op.cit.him. 176
43 piet A. Sahertian dan Frans Mataheru, Op.cit.him.112
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j.  In Service Training (in service education)

In service training adalah suatu bentuk upaya meningkatkan
pertumbuhan jabatan yang dapat meliputi berbagai teknik supervisi
lainnya.44 | |

k. Profesional Organization

Profesional  organization adalah  merupakan jabatan yang
diorganisir sesuai dengan minat dan masalah yang disukai menjadi salah
satu yang paling kuat pengaruhnya untuk in service training baik di pusat
maupun di daerah.®’

7. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah
Dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi maka
lembaga pendidikan dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman, agar apa
yang dilakukan tidak selalu ketinggalan dan dapat memenuhi tuntutan
kebutuhan masyarakat. Maka usaha yang harus dilakukan diantaranya dengan
peningkatan kualitas proses belajar mengajar. Sehubungan dengan proses
belajar mengajar ini seorang kepala sekolah mempunyai peran yang strategis
dalam upaya pencapaian keberhasilan dari proses belajar mengajar, hal ini
sesuai dengan peran kepala sekolah sebagai supervisor di samping sebagai
pemimpin pendidikan dan administrasi pendidikan.
a. Kepala sekolah sebagai administrator
Kepala sekolah sebagai administrator diharapkan mampu

menguasai tugas-tugasnya dan melaksanakan tugasnya dengan baik.

* Hariwung, Op.cit.him. 179
45 piet A. Sahertian dan Frans Mataheru, Op.cit.hin. 128
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Sebagai seorang administrator ia memiliki tanggung jawab terhadap
seluruh. kegiatan di sekolah. Selain tugas tersebut ia juga harus
bertanggung jawab terhadap keadaan lingkungan sekolah. Dalam
menjalankan administrasinya kepala sekolah hendaknya melibatkan peran
guru, petugas administrasi supaya rencana dapat berjalan sebagaimana
1nestinya.46
Adapun tugas yang harus dilakukan kepala sekolah sebagai
administrator adalah
1) Membuat perencanaan
Perencanaan adalah aktivitas atau kegiatan menyusun garis-garis
besar yang luas tentang hal-hal yang dikerjakan dan cara-cara
mengerjakannya untuk mencapai tujuan tertentu.*’ Perencanaan yang
perlu dilakukan oleh kepala sekolah diantaranya menyusun program
.
tahunan sekolah yang mencakup program pengajaran, kesiswaan,
kepegawaian, keuangan dan penyediaan fasilitas-fasiltas yang
diperlul<an.48
2) Menyusun straktar organisasi sekolah
Penyusunan_orgapisasi merupakan tanggung jawab kepala sekolah
sebagai administrator pendidikan. Seleﬁn menyusun  struktur

organisasi kepala sekolah juga bertugas untuk mendelegasikan tugas-

46 yusak Burhanudin, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), him. 120
47 Sardjuli, Op.cit, hlm. 34
* yusak Burhanudin, Op.cit, him.131
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tugas dan wewenang kepada setiap anggota adminsitrasi sekolah|
sesuai dengan struktur organisasi yang ada.”’

3) Kordinator dalam organisasi sekolah
Pengoordinasian merupakan kegiatan menghubungkan seluruh
personal organisasi dengan tugas yang dilakukannya sehingga terjalin
kesatuan, keselarasan, sehingga menghasilkan kebijaksanaan dan
keputusan yang tepat. Tindakan pengoordinasian  ini meliputi
pengawasan, pemberian nilai, pengarahan dan bimbingan terhadap
setiap personal organisasi.so

4) Mengatur kepegawaian dalam organisasi sekolah
Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi memiliki wewenang yang
penuh terhadap pegawainya. Pengelolaan kepegawaian mencakup
didalamnya penerimaan dan penempatan guru atau pegawai sekolah,
usaha kesejahteraan sekolah, pembagian tugas pekerjaan guru dan
pegawai sekolah, mutasi atau promosi guru dan pegawai sekolah.”

b. Kepala sekolah sebagai supervisor
Kepala sekolah sebagai supervisor bertugas membimbing para
guru dalam menentukan bahan pelajaran yang da;;at meningkatkan

potensi siswa, memiliki metode yang akan digunakan dalam proses

* Ibid, him. 123

% Ibid, him. 124

St Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 111
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belajar mengajar, menyelenggarakan rapat dewan guru dalarrlm

mengadakan cara dan metode yang digunakan.5 2

Pelaksanaan supervisi merupakan tugas dari kepala sekolah untuk
mensupervisi para guru beserta para stafnya. Sebagai supervisor id harus
mampu  melaksanakan  pengawasan untuk  peningkatan kinerja
kependidikan. Supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala
sekolah yang berperan éebagai supervisor tetapi dalam sistem organisasi
pendidikan modern diperlukan supervisor khusus yang lebih independent
dan dapat meningkatkan objektivitas dalam pembinaan dan pelaksanaan
tugasnya.”

Secara umum kegiatan atau usaha-usaha yang dapat dilakukan
oleh kepala sekolah sesuai dengan fungsinya sebagai supervisor antara
lain :

1). Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah
didalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-
baiknya. ‘

2). Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perllengkapan sekolah
termasuk media instruksional

3). Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari dan
‘menggunakan metode-metodé mengajar yang lebih sesuai dengan

tuntutan kurikulum.

52 Ibid, him, 127
53 F. Mulyasa, Op.cit, him.111
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4). Membina kerjasama yang baik dan harmonis diantara guru-guru dan
pegawai sekolah.

5). Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan
pegawai sekolah.

6). Membina hubungan kerjasama antara sekolah dengan BP3 atau
POMG dan instansi-instansi lain dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan para siS\lrva.5 y

c. Kepala sekolah sebagai leader
Kepala sekolah sebagai /leader harus mampu memberikan
petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan,
membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. Kepala
sekolah sebagai leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup
kepribadian keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan profesional,

serta pengetahuan administrasi dan penga\wasan.5 P

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus memperhatikan
fungsi kepemimpinan di dalam kehidupan sekolah yaitu

1). Kepala sekolah harus dapat memperlakukan sama terhadap orang-
orang yang menjadi bawahannya, sehingga tidak terjadi diskriminasi
(arbritrating).

2).” Kepala sekolah hendaknyé memberikan saran schingga dapat
meningkatkan semangat rela berkorban, rasa kebersamaan dalam

melaksanakan tugasnya masing-masing (suggesting).

> Ngalim Purwanto, Op.cit, him. 119
BE. Mulyasa, Op.cit, hlm.115
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Kepala sekolah bertanggung jawab untuk memenuhi  atau
menyediakan dukungan yang diperlukan oleh para guru, staf dan
siswa (supplying objectives).

Kepala sekolah berperan scbagai katalisator, dalam arti mampu
menimbulkan dan menggerakan semangat para guru, staf dan siswa
dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan (catalyzing).

Kepala sekolah harus dapat menciptakan rasa aman didalam
lingkungan sekolah (providing security).

Kepala sekolah selaku pemimpin akan menjadi pusat perhatian

(representing).

7). Kepala sekolah harus selalu membangkitkan semangat, percaya diri

8).

terhadap para guru, staf dan siswa (inspiring)
Kepala sekolah diharapkan selalu dapat menghargai apapun yang

dihasilkan oleh mereka yang menjadi tanggung jawabnya (prai.s'ing)5 6

I. Metode Penelitian

Riset -adalah usaha ,untuk ,menemukan, mengembangkan dan menguji

kebenaran suatu pengetahuan, usaha mana dilakukan dengan menggunakan

metode-metode ilmiah.®’

1. Metode Penentuan Subyek

Yang 1ﬁenjadi subyek dalam penelitian ini adalah:

a.

Kepala sekolah

b. Guru

. Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta Raja Grafindo Persada: 2003),

him. 106-109.

57 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Y ogyakarta : Andi Offset, 2001), him. 4.
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Bila populasi cukup homogen terhadap populasi di bawah 100 dapat
dipergunakan sampel sebesar 50 %, dan di atas 1000 sebesar 15 %.>®
Dalam penelitian ini subyek berjumlah 21 orang guru dari 42 guru yang ada
di MTsN Purworejo. Penelitian ini termasuk dalam penelitian sampel. Sampel
adalah sebagai bagian dari populasi sebagai contoh (monster) yang diambil
dengan menggunakan cara-cara tertentu.”

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan suatu cara atau proses yang
sistematis dalam pengumpulan, pencatatan, dan penyajian fakta untuk tujuan
tertentu. Tujuan pengumpulan data yaitu untuk memperoleh fakta yang

diperlukan untuk mencapai tujuan riset,

Usaha pengumpulan data ini
digunakan dengan cara menggunakan metode sebagai berikut: |
a. Metode Observasi
Metode observasi sebagai metode ilmiah biasa diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomen-fenomen yang
diselidiki:*! Dalam ' penelitian ‘ini ‘metode bbsewasi digunakan untuk
mengumpulkan “data yang berhubungan. dengan keadglan umum MTsN

Purworejo seperti letak geografis, kondisi bargunan, struktur organisasi

sekolah, sarana prasarana, dan sebagainya.

58 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian [lmiah, (Bandung : Tarsito, 1982), him. 100.
> Margono, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 121.

5 Sugiarto, Teknik Sampling (Jakarta : Gramedia, 2003 ), him. 66

%' Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid IT (Yogyakarta : Andi Offset, 2000), him. 136.
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Metode Wawancara/Interviu

Metode interviu dipandang sebagai metode pengumpulan data
dengan jalan tanya jawab sefihak yang dikerjakan dengan sistematik dan
berlandaskan pada tujuan penyelidikan.** Dalam penelitian ini metode
wawancara digunakan untuk mengetahui sejarah dan perkembangan
sekolah, program dan pembinaan profesionalisme’ guru, problem yang
dihadapi dalam pembiﬁaan profesionalisme guru.
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya.”> Dalam
penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
tentang struktur organisasi MTsN Purworejo, jumlah guru, jumlah siswa,
jumlah karyawan dan sebagainya.
Metode Kuesioner

Metode kuesioner adalah metode yang mendasarkan diri pada
laporan tentang diri sendirl atau-self report; atau seﬁdak—tidaknya pada
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.*'Dalam . hal ini metode
kuesioner dibetikan kepada guru MTsN PurWorejo untuk mengetahui
intensitas pembinaan, tekm'k—tekinik pembinaan serta faktor-faktor yang

mempengaruhi pembinaan profesionalisme guru.

2 1pid, hlm. 193.

63

Suharsimi Arikunto, Op.cit, him. 236

%4 Sutrisno Hadi, Op.cit, him, 157
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1. Metode Analisa Data
Untuk menganalisis data yang terkumpul penulis membagi menjadi
dua yaitu data kuéntitatif dan data kualitatif.
a. Data Kualitatif adalah nilai dari perubahan-perubahan yang tidak dapat
dinyatakan dalam angka-angka.
b. Data Kuantitatif adalah nilai dari perubahan yang dapat dinyatakan dalam
angka—angka.65

Untuk data kuantatif menggunakan rumus statistik sederhana
. f .
yaitu: P = ﬁxlooé

Keterangan: f : frekuensi yang sedang dicari prosentasenya.
N: Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya
individu
R vangka prosentase66
Untuk data yang bersifat non angka maka penulis menggunakan
analisa kualitatif dengan melihat tiga aspek yaitu sasaran pembinaan,
faktor pendukung dan penghambat pembinaan serta usaha-usaha yang
dilakukan -olehkepala ;sekolah dalam . meningkatkan. - profesionalisme
guru. Pola penelitian deskriptif dapat dianalisa dengan menggunakan pola
induktif dan deduktif: ;
¢ Pola berfikir induktif

Pola berfikir induktif adalah cara berfikir yang berangkat dari

fakta-fakta yang khusus peristiwa—peristiv;ra yang konkret, kemudian dari

65 Sonny Sumarsono, Metode Riset SDM, (Y ogyakarta : Graha Ilmu, 2004), him. 67.
56 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo, 2001) him. 40
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fakta-fakta atau peristiwa khusus itu ditarik generalisasi-generalisasi yang
bersifat umum.%’
d. Pola berfikir deduktif
Pola berfikir deduktif adalah pola berfikir yang berangkat dari
pengetahuan yang sifatnya umum dan bertitik dari pengetahuan umum itu

kita hendak menilai suatu kejadian yang khusus.®®

J. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam memahami penulisan skripsi ini maka
terlebih dahulu penulis kemukakan sistematika pembahasannya secara singkat
agar pembaca dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai skripsi ini.

Bagian formalitas meliputi: halaman judul, surat pernyataan keaslian,
halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan intisari (abstraksi)

Bagian isi dimulai dengan;
BABI:  Pendahuluan
Dalamy bab ini mencakup: penegasan isti.lah, latar belakang
masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul; tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,‘ kerangka teori, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

%7 Sutrisno Hadi, Op.cit, him 42 !
* Sutrisno Hadi, Loc.cit
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BABIl:  Gambaran Umum MTsN Purworejo
Pada bab ini dipaparkan mengenai letak geografis, sejarah
berdirinya, struktur organisasi dan tugas-tugasnya, keadaan guru,
karyawan dan siswa, serta sarana dan prasarana

BABIII: Pelaksanaan Pembinaan Profesionalisme Guru

Dalam bab ini dipaparkan mengenai tujuan pembinaan,
sasaran pelaksanaan pembinaan, teknik pembinaan, faktor-faktor
pendukung dan penghambat pembinaan profesionalisme guru, serta
usaha-usaha kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme
guru

BAB1V: Penutup

Bagian penutup berisi kesimpulan, saran-saran dan kata
penutup. Sebagai pelengkap dalam penulisan skripsi ini penulis
mencantumkan data pedoman interviu dan angket, daftar pustaka,
daftar riwayat hidup, serta lampiran-lampiran lain yang menunjang

dan menguatkan penyusunan skripsi dari data yang dituliskan.






BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpu’lan
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah penulis paparkan
sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembinaan profesionalisme guru oleh kepala sekolah di MTsN

Purworeio dengan sasaran:

a. Pemilihan pokok bahasan dengan kategori kadang-kadang sebesar
38,10% artinya kepala sekolah dalam memberikan pembinaan tidak
terlalu sering, karena dianggap telah menguasai bahan.

b. Pénentuan metode mengajar dengan kategori sering sebesar 38,10%
artinya kepala sekolah dalam memberikan pembinaan sering, karena
metode méngajar sangat penting dalam kelangsungan proses
pembelajaran.

c. Penyusunan program. semester dengan kategori -sering sebesar 47,62%
artinya kepala sekolah dalam memberikan pembinaan sering, karena
program" pembelajaran merupakan peréncanaan sellama satu semester
program pembelajaran.

d. Pelaksanaan KBM sesuai dengan KBK dengan kategori sering sebesar
47,62% artinya pembinaan tersebut sering dilakukan karena pada saat ini

mulai diberlakukan KBK.
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Program bimbingan konseling dengan kategori kadang-kadang sebesar
42.86% artinya kepala sekolah dalam memberikan pembinaan terhadap
para guru BK kadang-kadang dilakukan, karena telah dianggap kurang
berperan dalam kelangsungan proses pembelajaran.

Penentuan alat penilaian dengan kategori sering sebesar 47,62% artinya
kepala sekolah sering memberikan pembinaan, karena alat penilaian
merupakan penentu terhadap hasil pembelajaran.

Program perbaikan dan pengayaan dengan kategori sering sebesar 47,62%
artinya kepala sekolah sering memberikan pembinaan karena program ini
terutama ditujukan kepada siswa kelas III untuk menghadapi ujian.
Analisa hasil nilai tes siswa dengan kategori sering sebesar 42.86%
artinya kepala sekolah sering memberikan pembinaan, karena analisa
hasil tes siswa merupakan tolok ukur keberhasilan serta penetapan tujuan
pembelajaran.

Mengatasi siswa lambat belajar dengan kategori kadang-kadang sebesar
23,81% artinya_ kepala sekolah hanya kadang-kadang membertkan
pembinaan, karena siswa yang lambat belajar pun perlu mendapatkan
perhatian khusus.

Kesesuaian jam pelajaran dengan keluasan materi dengan kategori
kadang-kadang sebesar 38,10% artinya kepala sekolah hanya kadang-
kadang memberikan pembinaan, karena telah dianggap mampu

menyesuaikan dengan jam pelajaran yang tersedia.
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k. Korelasi materi pelajaran dengan materi lain dengan kategori kadang-
kadang sebesar 33,33% artinya kepala sekolah hanya kadang-kadang
memberikan pembinaan, karena biasanya dalam menyampaikan materi
selalu dihubungkan dengan materi lain terutama bidang agama.

1. Memberikan motivasi belajar dengan kategori sering sebesar 42.86%
artinya  kepala  sekolah sering melakukan pembinaan  karena
menumbuhkan motivasi belajar kepada siswa sangat sulit.

m. Memberikan hukuman kepada siswa dengan kategori kadang-kadang

sebesar  33,33% artinya kepala sekolah hanya kadang-kadang -

memberikan pembinaan, karena guru telah mampu memberikan sanksi
terhadap pelanggaran yang dilakukan siswa.

n. Meneatasi kesulitan mengajar guru dengan kategori kadang-kadang
sebesar 47,62% artinya kepala sekolah hanya kadang-kadang memberikan
pembinaan, karena tidak semua guru mengalami kesulitan dalam
menyampaikan materi. l

0. Penentuan jalat peraga dengan kategori  kadang-kadang sebesar 28.57%
artinya kepala sekolah hanya kadang-kadang ' memberikan pembinaan,
karena guru telah dianggap mampu menentukan aléxt peraga yang tepat
dalam menyampaikan materi.

Dalam membina para guru kepala sekolah menggunakan teknik individu dan

teknik kelompok. Yang termasuk teknik individu adalah kunjunvgan kelas,

pertemuan guru, sedangkan teknik kefompok berupa rapat guru sTerta

pertemuan orientasi guru baru.
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3. Faktor pendukung pelaksanaan pembinaan profesionalisme guru oleh kepala
sekolah di MTsN Purworejo adalah kerja sama yang baik antar staf, adanya
sikap saling menghormati, semangat kerja yang tinggi, serta kesadaran akan
pentingnyé kedisiplinan. Sedangkan ‘faktor penghambat pembinaan
profesionalisme guru oleh kepala sekolah di MTsN Purworejo adalah
terbatasnya dana yang tersedia, sarana dan prasarana yang kurang memadai,

serta kemampuan dasar para guru yang sifatnya heterogen.

B. Saran-saran
Saran-saran yang dapat dikemukakan untuk peningkatan profesionalisme
guru di MTsN Purworejo adalah:
a. Untuk Guru

1. Usaha peningkatan profesionalisme guru hendaknya dilaksanakan dengan
lebih bervariasi mengingat kekurangan yang mendukung terlaksananya
proses belajar mengajar masih banyak.

7 Guru MTsN Purworejo hendaknya lebih berusaha untuk meningkatkan -
kemampuan dirinya tidak hanya melalui pfogram yang dijalankan kepala
sekolah tetapi ‘juga mengikuti ’kegiatan di-lvar wvang mendukung
pelaksangan tugasnya, l

3 Guru MTsN Purworejo hendaknya selalu ingat untuk tidak hanya
mcntranS'fer ilmu pengetahuan 'saja, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
Istam pada siswa,

4. Kedisiplinan para guru perlu ditinpkatkan lapi dalam melaksanakan tapas
sehingga tidak akan terbengkelai tugas—t\igas sekolah ‘yang menjadi

tanggung jawabnya.
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b. Untuk kepala sekolah

1. Kepala sekolah yang berhubungan langsung dengan guru hendaknya lebih
tanggap terhadap persoalan yang dihadapi guru baik kesulitan-kesulitan
maupun kekurangan sarana, sehingga kepala sekolah dituntut untuk
berfikir kritis, bijaksana dan demokratis.

2. Perlu ditingkatkan lagi hubungan yang harmonis antar guru dengan
kepala sekolah sehingga tidak merasa sungkan bila kepala sekolah
mengadakan observasi kelas sehingga akan Jebih terbuka dalam

mengemukakan permasalahan-permasalahan yang dihadapi.

C. Kata Penutup

Athamdulillah, puii syukur kepada Allah Swt yang telah melimpahkan
rahmat, hidayah, serta inayah-Nya, sehingga penulisan skripsi ini dapat
terselesaikan. Semoga penguraian dan penganalisaan penelitian ini dapat berguna
bagi semua orang yang membaca dan selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan

~ pertimbangan pemikiran bagi kemajuan lembaga pendidikan yang menjadi
subyek penelitian skripsi ini, untuk lebih maju meningkatkan keberhasilan
pelaksanaan pembinaan profesionalime guru oleh kepala sekolah.

Kepada semua pihak yang terlibat langsung maupun tidak langsung yang
membantu terwujudnya skripsi ini dari tahap awal hingga terselesainya skripsi ini
penulis ucapkan terima kasih. Penulis menyadari betapa banyak keterbatasan dan
kekurangan serta kelemahan penulis dalam penyusunan skripsi ini. Oleh karena
itu masukan dan kritik konstruktif sangat penulis harapkan dari semua pihak

demi sempurnanya penulisan skripsi ini.
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